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IN'T.SARI

Latar Belakang: Kesiapsic_aa=.nenghadapi bencana gei. na v di komunitas
sekolah, khususnya .'swa dila ukan melalui peningkatan sumcardaya manusia dan
peningkatan per.aiic Mo ketiapsiagaan siswa melc i pendidikan kesiapsiagaan.
Peningkatkan< oema'.aman siswa di sekolah .nada . at <ilakukan pendidikan
kesiapsiaga~.. ™. 7 1ukan suatu media yang dapa me: 2okatkan pemahaman siswa
terhadappendi .ikai. kesiapsiagaan. Media yang r.gunakan adalah animasi dan
poster.gei. n2 oumi BMKG.

Tv uan: Untu< Pengaruh Media #:imasi dan Poster Gempa Bumi BMKG
terhe 'p Per.ahaman Kesiapsiagaa 1 Sisv i SMP Negeri 3 Jetis Bantul

M<code Penelitian: Jenis p .ialitian i adalah penelitian pre eksmerimental
t ngan desain penelitian one st ot “ieaunent. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IX SMP N 7 Jetis 1« :rjumlah 216 siswa dengan teknik pengambilan
sampel cluster randor scpling yang terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kontrol. Juni.>h sampel masing-masing kelompok sebanyak 35
siswa. Analisa data menggunakan analisa univariat dengan distribusi frekuensi
sedangkan ana'isis . ‘variat menggunakan uji paired t test dan uji independent t
test.

Hasil :<aac penine’aatan pemahaman kesiapsiagaan siswa sebelum dan sesudah
diberiran ~*envensi yang signifikan hasil paired t test menunjukkan
(p7'9,00¢ 0,005) dan terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen
.an k7.ompo« kontrol dengan hasil independent t test (p=0,039 <0,05)

Keo'mpulan :  Terdapat peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah
¢ lakukan intervensi dan terdapat perbedaan pemahaman kesiapsiagaan siswa
o~ ara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Kata kunci : Animasi, Poster, Kesiapsiagaan, Gempa Bumi
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Gempa bumi adalah beri na yang diakibatkan Kk renc
peregerakan/pergeseran lemmneng hr.ni yang dan dirasakan di permuka n
bumi yang berasal dari‘dala. > strukwr bumi. Pergeseran/amneng tersebut
terjadi karena adan /a ter’ ... snya energi gelombang seisi . cara tiba-tiba
yang diakibatkan ate..&".ya pergeseran lempeng >k di kerak bumi
(1). Secsia 20y 2fL pulau-pulau di Indor. <ia terletak pada pertemuan
emr.. 2. eng tektonik dunia, yaitu ler. nerr Tasifik, lempeng Australia,
lei. n7ag Filipina serta Eurasia. Gempa bum. merupakan salah satu bencana
4am yang paling sering terjeut di Indonesia. Dampak yang ditimbulkan dari
gempa bumi dapat menyebabkan <erusakan struktur bangunan, sarana
infrastruktur seperti ) 171, pemukiman penduduk, gedung—gedung
pemerintahan “dan .:2rugian lainnya bagi masyarakat di wilayah yang
terkena d¢mpak gempabumi (2).

Bekarap peristiwa gempa bumi telah terjadi di Indonesia, 15 tahun
yang aluteratnya pada tanggal 26 Desember 2004 terjadi gempa bumi yang
G. ertai tsunami di provinsi Aceh dengan kekuatan 9,3SR (3). Bencana ini
m<nimbulkan jumlah korban jiwa secara keseluruhan kurang lebih mencapai
283.100 jiwa. Korban meninggal sebanyak 108.100 jiwa dan korban hilang

mencapai 127.700 orang (4).



World Health Organization (WHQO), m<.cparkar. sekitar 500.000
orang mengalami luka-luka (5). Dari segi infrastruk. .r, diperkirakan sekitar
19% dari 820.000 bangunan (151.6C) un. ) rata-rata mengalami 507
kerusakan, sementara sekitar 127.09C .a.cur total (6). Dalam ¢ citar
pendidikan, diperkirakan seban ak ¢ ..2?0 siswa dan 1.870 guru hila g,
sekitar 1.962 sekolah rus.. dan hari ur (7). Ada beberapa negara yang juga
terkena dampak da' bencana ini yaitu negara yang L - tasan langsung
dengan Samudera ‘dindia-.eperti Indonesia (Ac.:'an | lias), Malaysia,

Thailand. €-ile. ¥a (8)

V¢4 tahun 2018 ada beberap. per cina gempa yang terjadi
Incarisia. Gempa bumi terjadi di Kabu aten Lebak, Banten dengan
‘ekua’an 6.1SR tepatnya <a hari Selasa, 23 Januari 2018 dan tidak
mienimbulkan tsunami..Pusat gemps oumi berada di kedalaman 61 km dan
terletak 43 km ara': sela.r" Kota Muarabinuangeun (9). Dari peristiwa ini
mengakibatkai. jatu.ya korban jiwa 6 orang meninggal dunia, 4 orang
luka-luka:.dan 1050 orang mengungsi. Selain masyarakat umum, di
kabu saten2n; i juga dilaporkan terdapat 6 pelajar luka berat dan 2 pelajar
.uka’ ringanakibat tertimpa reruntuhan bangunan di SMK Tanggeung.
S nanyak 294 bangunan mengalami kerusakan mulai dari rusak berat
hi“.gga ringan dan termasuk fasilitas umum seperti tempat ibadah, sekolah,

dil (9).



Gempa bumi kembali terjadi di Kota < *~taran.. Provinsi Nusa
Tenggara Barat dengan kekuatan 6.4 SR pada tang al 29 Juli 2018. Pusat
gempabumi berada di kedalaman 13 k'm da. ‘'.erada di darat 47 km ar7.i
timur laut (10). Peristiwa ini mengak cauw: 32.129 unit rumah < vk
sebanyak 16.231 unit rumah rusak b . sedangkan sisanya rusak sed. 1g
dan ringan. Sedangkan . ~tuk ko.han meninggal sebanyak 483 orang,
korban luka-luka s7oanyak 1413 orang dan korban n -2< nssi sebanyak
431.416 orang (1.,

Kemug an tans,gal 28 September 2018 juga terjadi gempa bumi di
kota Pa. = Si.awesi Tengah dengan keku w27 7 c 2 .edalaman 10 km (12).
I 2jadi<..=*-mengakibatkan jatuhnya kor. an jiwa sebanyak 2.256 orang
e zningjal dunia, 1.309 orans-ilang, 4.612 orang luka-luka dan 223.751
<7710 mengungsi. Selain k»*Lan ji va bencana ini juga mengakibatkan
kerusakan insfrastruktu. seF i, uk 68.451 unit rumah rusak berat hingga
ringan, 327 v ac.rumah ibadah rusak,420 unit sekolah rusak, dan
menyebabkan 23 siswa meninggal dunia (13).

rada chun 2019 selama bulan September aktivitas gempa di
wi.o4an Inde iesia didominasi oleh gempa kecil dengan kekuatan kurang
1317 5,05R sebanyak 895 kali. Gempa yang merusak terjadi 2 kali, yaitu
gerpa di Halmahera Selatan pada 15 September 2019 dengan kekuatan
6,0SR yang merusak beberapa rumah di Halmahera selatan dan gempa
Kairatu Ambon yang terjadi pada 26 September 2019 dengan magnitudo

6,5SR (14).



Daerah Istimewa Yogyakarta merupa' .n..daeich yang rawan
bencana gempa bumi. Pada tanggal 26 Mei 2006 ger. Ja bumi terjadi dengan
kekuatan 6,3SR dengan pusat di 8,03 7.S-11 %2 BT, kedalaman 11,8 k:'i
pusat gempabumi berada di pantai =& k ' sooc.ah selatan Yogyakarte ,ona
menimbulkan korban jiwa seki ar ¢ _c*orang meninggal dunia, 17.. /2
orang luka-luka (3). SeF. 7ak 204 831 bangunan mengalami kerusakan,
sebanyak 197 seko’ah yana hancur dan 765 sekolah ¢ «2 kondisi rusak
ringan sampai be: t. Sed-agkan di Jawa Teng. ., =*.01) crang korban
meninggal-~i.n. sekitar 118.527 orang menaalami luka- uka dan sejumlah
185.24¢ ~ur-ah yang mengalami kerusal «. =k iba. ».mpa (4).

.l2g7ra Jepang merupakan negara | ang termasuk ke dalam negara
Vg ra.7an terhadap bencana £ =mpa bumi, namun korban yang ditimbulkan
bin sedikit (15). Karenosemb lan dari sepuluh orang di Jepang
mengetahui mitigasi ge mp? uoi dan tsunami. Kondisi ini dikarenakan
adanya proses c. 'kasi n ‘tigasi bencana baik struktural maupun non
struktural (16). Selain proses edukasi, Jepang juga memiliki sistem
Perinfatan 0.2 gempa bumi atau dikenal sebagai Earthquake Early
Wooamg (ET.W) (17). Gempa bumi berkekuatan 9SR mengguncang
vi'qyah 1imur Jepang tepatnya wilayah lepas pantai Tohoku, Sendai pada
11 Maret 2011. Japanese National Police Agency (JNPA) melaporkan
sebanyak 15.269 orang meninggal dunia, 5.363 orang mengalami luka luka
berat hingga ringan dan 8.526 orang dinyatakan hilang (18). Sementara di

Indonesia gempa dengan kekuatan yang hampir sama yaitu 9SR seperti di



Aceh , bisa menimbulkan korban jauh lebih bany :+419). 2Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapsiagaan nasyarakat indonesia
masih dalam kategori rendah dibanding <an a 2 yan negara Jepang.
Kabupten Bantul merupakai. s¢ . oud kabupaten di Yogy ot
yang rawan terhadap gempab mi. .o tsunami. Hal ini dikarena in
kabupaten Bantul berb<«an lan¢sung dengan samudera Hindia yang
merupakan wilayah erdekat dengan zona subduksi leri w2t 1 Zustralia dan
Eurasia. Kejadian ¢»mpabr.ni 27 Mei 2006 menj. .:2n Kabupaten Bantul

berpredika*-e.2aqai w’ ayah rawan bencana faempa bumi. Jumlah penduduk
di kahueotel Bantul mencapai 1.006.6% 7 jivon. K .padatan penduduk dan

ke, 27'datan pemukiman adalah salah satu fak. ar yang mempengaruhi tingkat
“erentunan terhadap resiko gempa bumi (20). Di Kabupaten Bantul ada
beoerapa daerah yang.herada di zzna merah gempa bumi yaitu Sanden,
Pundong, Jetis, Kratek '2° Banguntapan. Di Kabupaten Bantul, jumlah
korban meninggal « ia akibat gempa bumi 2006 sebanyak 4143 orang.
Sedangke > kecamatan Jetis merupakan kecamatan yang paling rawan
gem:a burt; ha. ini dilihat dari jumlah korban meninggal terbanyak di Jetis
yaitu 330.i%va (21).

Di sektor pendidikan gempa bumi dapat berdampak pada seluruh
ke nunitas sekolah termasuk bangunan sekolah, infrastruktur sekolah, siswa
dan guru (22). Banyaknya sekolah yang berada di wilayah rawan bencana
gempa bumi dan tsunami, dan dapat terjadi sewaktu-waktu pada jam

pelajaran tentunya siswa mempunyai kerentanan tinggi terhadap resiko



bencana. Apabila tidak dilakukan suatu upaya:.atuk ri.angurangi risiko
bencana, maka sekolah menjadi tempat.vang L risiko tinggi. Secara
kuantitatif yakni sekitar 75% sekolah ¢ Indc yosia berada di wilayah risiky
sedang hingga tinggi dari bencana (™).

Dilihat dari peristiwa di k abur ..o Cianjur yang dilaporkan terdz -at
6 pelajar mengalami luk< . ~rat dan 2 pelajar mengalami luka ringan akibat
tertimpa reruntuhar gyentenn di SiIK Tanggeung, dan pe >t va'gempa bumi
dan tsunami Aceh ¢ sektor,endidikan, diperkirakc - c2han k' 45.000 siswa
dan 1.870.~u, » hilary, sekitar 1.962 sekalah rusak Jan hancur (7,9).
Peristiv.>. @7 Palu juga menyebabka. “*?0 . # sekolah rusak, dan
v enye'. .t 23 siswa meninggal dunic . (13). Sedangkan Yogyakarta
srJanyc X 765 sekolah menga'=mi kerusakan, namun gempa di Yogyakarta
v adi sebelum jam sekolah, =Ziinge « tidak menimbulkan korban jiwa saat
di sekolah (4). Tetapi j a f.n.ut dari jumlah sekolah yang rusak, sangat

memungkinkarja. thnya k. rban jiwa di sekolah.

Do!'am upaya meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi bencana
gem:a burri G komunitas sekolah, khususnya siswa dapat dilakukan
nela ui peringkatan sumberdaya manusia dan peningkatan kesiapsiagaan
Gt osiswa melalui  pendidikan kesiapsiagaan (22). Kesiapsiagaan
m_rupakan suatu tindakan atau perilaku yang tepat dan efektif pada saat
sebelum, sesudah dan setelah terjadi bencana yang harus dimiliki oleh setiap

individu untuk menghindarkan diri dari ancaman bencana (24).



Langkah strategis yang dapat dilakul <». untu.:. meningkatkan
kesiapsiagaan siswa adalah dengan memberikan pe didikan kesiapsiagaan
gempa bumi (22). Dalam meningkatkar pem. “.man siswa di sekolah par'4
saat dilakukan pendidikan kesiapsiay ar i aiperlukan suatu medic yona
dapat meningkatkan pemahamar sisw . ->*nadap pendidikan kesiapsiaga n.
Media yang digunakan 2.c'2h anim, 'si dan poster.

Animasi d<pat memberikan pengalaman L -.2vr yang lebih
bermakna dan momberikin stimulus yang le. wheser ulbandingkan
membaca huku *eks k7 rena pesan berbentuk-audio visua. dan gerakan pada
video_a. ‘m7si ini memberikan kesan y «.z.mel.'=.am bagi penontonnya
((5). M.cowmut hasil penelitian Fajar Wul adari dengan judul “Pengaruh
NMedia  ‘ideo Terhadap Kesia=+iagaan Siswa Dalam Menghadapi Bencana
Jeapa bumi di SMA Nege. . Gan' ‘warno, Klaten” menunjukkan bahwa
media video dapat mer. ngk «ni kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi
gempabumi (24.

Selain media animasi media lain yang dapat digunakan adalah media
poster. roster “erguna untuk memberi pemahaman kepada banyak orang
ter.ony suatt informasi  atau para pembaca tentang apa yang ingin
lie mpalkan oleh orang yang membuat poster menggunakan gambar dan
kato-kata yang singkat, sederhana dan jelas. Selain itu media poster juga
sangat tepat jika berada di lingkungan sekolah dengan konten yang dapat
memotivasi siswa, memberi peringatan dan sebagai pengalaman kreatif.

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) secara resmi telah



meluncurkan animasi dan poster yang berisi kesi . 2iagaa, -tanggap darurat
gempa bumi, dimana isi dari animasi dan post . gempa bumi berisi
kesiapsiagaan sebelum, saat dan setela’ terje 1""gempa bumi. Animasi dz i
poster dibuat bertujuan supaya ni.ote . co.dpsiagaan tanggap € ot
sebelum, saat dan setelah terjadi yem: «>umi lebih mudah dipahami (2t .

Salah satu seko'. .vang i engalami kerusakan berat pada saat
gempa Yogyakarte® 2006_adalan SMP N 3 Jetis (2. ...ar  hasil studi
pendahuluan di Sii”® N 3..etis dengan metode ¢ ‘sc4asi dai wawancara
kepala sek~'ar. .gemp . bumi 2006 lalu menyebabkan sckolah mengalami
kerusan. 1 ving cukup berat dan tidak ¢ .o*«arba. “.wa di sekolah, karena
¢ ‘mpa.oiterjadi sebelum jam sekolah. F-da waktu gempa 2006 lalu, ada
bsoera.x bangunan sekolah-jang rusak yaitu sekitar 6 ruang kelas,
+ 2roustakaan dan sedikit ke, »“ukan (i ruang guru dan tata usaha. Terdapat
jalur evakuasi dan ti’k 'unsul di sekolah. Namun belum pernah
sebelumnya di'.x.an pei zlitian yang sama di SMP N 3 Jetis ataupun
sosialiasi tentang kesiapsiagaan gempa bumi dengan menggunakan media
animz51 dan p. ster.

Dari ~permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan
perelitian di SMP N 3 Jetis dengan judul “Studi Evaluasi Implementasi
Meia Animasi dan Poster Gempa Bumi BMKG Terhadap Pemahaman

Kesiapsiagaan Siswa di SMP Negeri 3 Jetis Bantul”

2



B. Rumusan Masalah

Adapun Rumusan masalah pada’ nc.o'itia . ini yaitu “Adakah
Pengarunh Media Animasi dan Poste - Gen.ha Bumi BMKG Terhacap

Pemahaman Kesiapsiagaan Siswa di < AP N 3 Jetis Bantul
C. Tujuan penelitian
1. Tujuan Umum

Secara umun, nc.elitian ini bertujuan untuk meng.:ahui Pengaruh

Mer.a  nin.270 dan Poster Gempa Sumi . BMKG Terhadap

~&a. 'man Kesiapsiagaan Siswa di SMF 1 «geri 3 Jetis Bantul

2. T.juan Khusus

a.© Untuk mengetahui k<.rakteristik siswa-siswi kelas IXX SMP N 3 Jetis

b. Untuk mengetahui tingkat k7 s1apsiagaan siswa sebelum dan sesudan
intervensi rada k' mpok eksperimen dan kontrol

c. Untuk “mengy. tahui kesiapsiagaan siswa dari aspek nilai rata-rata
pi° test dan posttest sebelum dan sesudah intervensi

(. Ur_l ilengetahui perbedaan kesiapsiagaan antara kelompok

elaerimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah intervensi

D.<Mari. aat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teori penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan dalam bidang keperawatan gawat darurat bencana yang



2.
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diharapkan hasil dari penelitian ini dap .cdiapi-asikan sebagai

referensi dan pedoman dalam memberikan 1. .ervensi keperawatan,

serta untuk mengetahui bagaimana senge .1 media animasi dan post

terhadap kesiapsiagaan siswa.

Manfaat praktis

a.

Bagi profesi kep.i »wvatan

Penelitian 'u bermanfaat sebagai referensi a .. 2duman dalam
memberike > asuha’. keperawatan gawat a. .2t be acana.

Ba2iS AP N 7 Jetis

Yendqitian ini diharapkan dapa <iztinaw v sebagai acuan dalam
~72nggulangan bencana gempa bu ni terhadap siswa di sekolah.
3agi Universitas Alm==Ata Yogyakarta

Penelitian ini dape. uiguns <an sebagai sumber informasi dan
kepustakaan da am. pe..jembangan ilmu di Program Studi limu
Kepera:va 2n Univ rsitas Alma Ata Yogyakarta berkaitan dengan
penanggulangan bencana gempa bumi berdasarkan hasil riset /
pener. an yang terbaru.

Bagi  esponden

untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan siswa dan siswi
tentang kesiapsiagaan menghadapi bencana gempabumi.

Bagi Peneliti

Sebagai bagian dari proses pembelajaran dalam merencanakan dan

melaksanakan penulisan dalam bentuk skripsi yang menjadi salah
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satu syarat untuk menyelesaikan Prograr. “*tudi 1.nu Keperawatan
di  Universitas Alma Ata Yogyaka a, sehingga dapat
mengaplikasikan ilmu yang clidap.t<selama perkuliahan ser’4
menambah ilmu pengetahua. di /. vciiyalaman bagi peneliti.

Bagi Peneliti Selanjutny.

Sebagai bagian ...\ proses rembelajaran dalam merencanakan dan
melaksana’.an penulisar dalam bentuk skripsi® vt 1 pienjadi salah
satu sya.>t unt.k menyelesaikan { ogtam . swdi sarjana

kenerc aatan i Universitas Alma Ata



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitiar,

12

Adapun keaslian penelitian berdasarkan penelitian terdahulu yang berhubungan denga'i penelitian suat ini adalah sebagai be: .1

No Peneliti Judul

Hasil

T.sama n

Perbhedaan

1. Fajar Wulandari
(2018)

Pengaruh Media Video
Terhadap Kesiapsiagaan
Siswa Dalam Menghadapi
Bencana Gempa bumi

Di Sma Negeri 1
Gantiwarno, Klaten

Hasil data diketahui
dapat meningkatkan
kesiapsiagaan s’,wa
SMA Negeri -
Gantiwarn .. iy adapi
bencana‘yemp: oums.
Penoaui.»antnedla
vid o dapat
ranineatkan
2SIc_siag7un siswa
m¢ 1gha. 4pi bencana
<.empa bumi.

“7ariabel independen
nenggunakan video
Variabel dependen
Kesiapsiagaan
menghadaapi
gempabumi
Menggunakan media
video
Meml zrikani~formasi
kesiaj. »ia aan
Posnonden sa:'a sama
S wa

1. Pernlitian sebelumnya

hanya . da 1 variabel
indeenden yaitu video,
e, angkan penelitian ini
ada 2 variabel
independen yaitu video
animasi dan poster.
Rancangan penelitian
sebelumnya yang
digunakan adalah one
group pre and post test
design, sedangkan
penelitian ini dengan one
shoot treatment Tempat
penelitian sebelumnya di
SMA N Gantiwarno
Klaten, sedangkan
penelitian ini di SMP N 3
Jetis (24)




No

Peneliti

Judul

Hasil

Psisame .
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Perbedaan

2.

Andri Nuruddin

Pengaruh Pelatihan
Penanggulangan Bencana
Gempa Bumi Terhadap
Kesiapsiagaan Siswa
Kelas VII Di Smp Negeri
1 Imogiri Bantul
Yogyakarta

Ada pengaruh pelatihan
tentang penanggulangan
bencana gempa bumi
terhadap kesiapsiagaan
siswa kelas VII di SMP
N 1 Imogiri Bantul
Yogyakarta tahur 2o 5

\aria. 2l depelden
.esiapsiag 2an siswa
m ., adapi gempa
oumi
M=riberikan
nformasi
kesiapsiagaan
Responden sama
sama siswa

1. Variabel i=dependen

penelitan eber ....2a
yaitu pelac T
penanggu'ang 1 bencana,
sec nyna Yenelitian ini
media nimasi dan poster
Tempat penelitian
sebe’umnya di SMP N 1
Ir, ogiri Bantul,
sedangkan penelitian ini
di SMP N 3 Jetis

(28)

Penelitian sebelumnya
menggunakan
pendekatan non
eguivalent kontrol
group design
sedangkan penelitian
ini menggunakan one
shoot treatment
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No Peneliti Judul Hasil P2rsam <n Perbedaan
3. Suzan Adella Pengembangan Video Pengembangan video 1. Zsaricel dependen 1. Penelitiz>terdahulu ada 1
Andhariska Pembelajaran pembelajaran melalui sama sai. > video variak»l « 2per .o
Kesiapsiagaan Bencana  tahap validasi ahli materi /2. M_."herikan sedang i enelitian ini
(2019) Gempa Bumi Untuk dengan rata-rata 4,28 peny: luhan tentang ~da 2 vaiab * dependen.
Meningkatkan termasuk kategori '~f.apsiagaan gempa 2. 1 Mpac elitian
Pengetahuan Siswa Pada ~Baik” dan ahli mea. bumi terda. »u di SMP N 1
Ekstrakurikuler Sekolah dengan rata-rata:o. 2. Responden siswa Klaten sedangkan
Siaga Bencana Di Smp termasuk kate ori 4. Menggunakan paired per _titian ini di SMP 3
Negeri 1 Klaten “Sangat bai* t test aclis
Perbedas.1 hasi 3. Penelitian terdahulu

pemahai. an »fiater

kes apsianac » bencana
¢ mpa ,umi mengalami
o0 tkata sebesar

21 20. r. sil uji T-test
r'ada nilai pretest dan

. stest signifikan 0,000
< 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang
berarti terdapat
pengetahuan peserta
didik sebelum dan
sesudah mer ggunakar,
produk yan
dikemF.ing. an.

menggunakan pendekatan
One GroupPretest dan
Postest sedangkan
penelitian ini
menggunakan one
shoot treatment (29)

(Su.xher 24, 28, 29)
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